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Abstrak. Gumuk merupakan istilah khusus yang diberikan masyarakat pada suatu bukit di Jember. Dengan ketinggian berkisar antara 1 meter sampai
57,7 meter, unsur utama gumuk adalah batuan dan tanah. Namun, seiring berjalannya waktu gumuk banyak yang di eksploitasi oleh warga sekitar
terutama pemilik gumuk tersebut yang berdampak pada kerusakan lingkungan. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya keberadaan
gumuk perlu diberi pendidikan untuk pelestarian yang berbasis kearifan lokal masyarakat Jember. Jadi, bagaimana menerapkan kearifan lokal dalam
pelestarian gumuk?.

Kata kunci: kearifan lokal, pelestarian, gumuk.
Abstract. Gumuk is a special term given by the community to a hill in Jember. With a height ranging from 1 meter to 57.7 meters, the main elements

of the dune are rock and soil. However, over time many dunes have been exploited by residents, especially the owners of the dunes, which have an
impact on environmental damage. The lack of public knowledge about the importance of the existence of dunes needs to be given education for

conservation based on the local wisdom of the Jember community. So, how to apply local wisdom in the preservation of the dune?.

Key words: local wisdom, preservation, gumuk.

How to Cite: Yaqin, M. A., Suyahmo, S., Atmaja, T. A. (2021). Pendidikan Seni Rupa sebagai Media Pembentuk Karakter. Prosiding Seminar

Nasional Pascasarjana, 2021, 399-402.

PENDAHULUAN

Tradisi budaya lokal selama ini selalu dilekatkan
dengan anggapan kuno yang bukan zamannya lagi
sechingga mulai dilupakan, dan budaya modern yang
diterapkan dan selalu dibanggakan agar tidak dikatakan
ketinggalan. Hal ini yang mendasari adanya berbagai
macam pertikaian yang terjadi. Indonesia semakin hari
semakin kehilangan identitas di tengah-tengah kebinekaan
dan kebesaran budaya nusantara. Kearifan lokal tergerus
bagaikan pakaian kusut di gantungan yang terus menerus
mengalami intrusi budaya global. Di saat kekuatan
kebangsaan sedang tidak sehat, gempuran budaya global
tidak terelakkan.

Kearifan lokal menjadi salah satu hal yang harus
diperhatikan  dalam kegiatan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup. Kearifan lokal memiliki
peran dalam melestarikan lingkungan. Perubahan
lingkungan merupakan ancaman nyata bagi masyarakat.
Indonesia menjadi negara yang rentan terkena dampak
dari perubahan fungsi Gumuk. Bahaya akibat perubahan
Gumuk yang berpotensi menjadi bencana di Jember
adalah angin kencang dari Samudera Hindia.

Gumuk yang dikenal oleh masyarakat Jember berbeda
dengan bukit yang sering dikatakan oleh masyarakat di
luar Jember, karena gumuk merupakan sebuah gundukan
tinggi serupa gunung kecil dan bukit. Namun tidak sama
antara gumuk dan bukit. Ada beberapa anggapan keliru
yang menyatakan bahwa gumuk adalah bukit, padahal
jelas, keduanya berbeda, Karena kandungan antara bukit
dan gumuk memiliki perbedaan yang jelas. Gumuk masuk
dalam pertambangan galian C dengan muatan batu piring,
pasir, batu pondasi. kalau bukit sebagian besar
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kandungannya adalah tanah biasa. Dan masing-masing
memiliki keunggulannya sendiri.

Ada beberapa faktor yang mengakibatkan gumuk-
gumuk dieksploitasi seperti: 1. Gumuk mengandung unsur
galian C, yang tersusun atas batu piring, pasir, dan batu
pondasi, 2. Gumuk dieksploitasi karena perluasan tanah
untuk dijadikan lahan atau perumahan. Dari beberapa
faktor ini yang mengakibatkan gemuk di eksploitasi oleh
investor, pribadi, dan masyarakat sekitar yang berada di
lingkungan gumuk tersebut. Berikut data gumuk yang
yang biasa disajikan:

Mengacu pada pendahuluan maka peneliti bermaksud
mengambil contoh dari penelitian terdahulu seperti: Leo
Agung S, Kurangnya sumber belajar yang berbasis
kearifan /lokal dan kesadaran peserta didik tentang
pentingnya bengawan Solo, diperlukan model yang cocok
untuk mengembangkan model pembelajaran IPS berbasis
kearifan lokal bengawan Solo. Vitasurya, Kearifan lokal
sebagai landasan pembangunan berkelanjutan dalam
pariwisata pedesaan yang dapat disimpulkan dari makalah
ini adalah partisipasi masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif
sebagai perangkat interpretatif dan naturalistik terhadap
fenomena sosial dari subjek kajiannya, berupaya
memahami atau menafsirkan tindakan individu
berdasarkan norma dan sistem nilai (Denzin dan Lincoln
2009; Creswell, 2010; Denzin dan Guba 2001). Penelitian
kualitatif memiliki fokus terhadap banyak paradigma
(multiparadigm-method focus) mencakup penggunaan
subjek yang dikaji dan kumpulan berbagai data empiris,
studi kasus, pengalaman pribadi, perjalanan hidup (life
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history), wawancara mendalam, hasil pengamatan,
analisis isi, analisis percakapan dan transkrip, historis dan
interaksional, yang menggambarkan makna keseharian
dan problematik dalam kehidupan seseorang.

Penelitian ini mengambil Kota Jember yang mana
Jember dulu dikatakan sebagai Kota seribu gumuk atau
bukit. Di kota jember masih dapat dikatakan sebagai
nuansa pedesaan, dimana hubungan sosial antar etnik
masih sangat kuat dirasakan di sini. Masyarakat Jember
adalah bersifat multikultural baik suku atau etnik, agama,
dan bahasa. Mereka bisa hidup rukun dan menjalankan
ibadahnya berdasarkan keyakinannya. Penelitian kualitatif
menggunakan desain penelitian eksploratif dan deskriptif
untuk mendapatkan data lebih akurat dalam mengeksplor
fenomena yang ada di lapangan. Penelitian eksploratif
bertujuan agar peneliti mampu menggali informasi dan
data sebanyak-banyaknya tentang kearifan lokal
masyarakat, sedangkan penelitian deskriptif dilakukan
untuk menggambarkan dan menganalisis fakta-fakta dari
objek yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
dokumentasi dan wawancara. Observasi dilakukan secara
langsung untuk mengamati kondisi lingkungan,
dokumentasi dalam bentuk dokumen arsip kejadian
bencana akibat hilangnya Gumuk, rekaman, foto hasil
wawancara untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan; dan melakukan wawancara mendalam pada
informan untuk mendapatkan data sosial budaya, kearifan
lokal masyarakat, upaya-upaya masyarakat dalam
melestarikan Gumuk untuk menghambat angina dari
Samudera Hindia. Uji keabsahan data dilakukan dengan
pengujian kredibilitas data dengan teknik triangulasi.
Analisis data adalah analisis kualitatif yang dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
pada setiap tahapan penelitian sehingga tuntas dan akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan terkait banyak eksploitasi gumuk yang
dilakukan oleh masyarakat sekitar maupun pihak luar
yang mengakibatkan terjadinya angin puting beliung.
Maka diperlukan pendidikan masyarakat sekitar lahan
gumuk untuk menjaga dan melestarikan supaya tidak
terjadi bencana yang berkelanjutan.

Eksploitasi Gumuk yang berkelanjutan terjadi akibat
perkembangan masyarakat yang semakin padat dan
berkembang juga pemikiran masyarakat untuk membuka
lahan sebagai tempat tinggal. Disini perlu adanya peran
kearifan lokal masyarakat sekitar Gumuk untuk menjaga
dan melestarikan alam supaya tidak terjadi bencana yang
berkelanjutan.

Maka perlu adanya penerapan kearifan lokal
masyarakat memberi pemahaman bahwa keberadaan
Gumuk di jember bukan hanya warisan dari sejarah yang
kebetulan saja, melainkan ada manfaat yang bisa di dapat
terkait adanya keberadaan Gumuk di Jember. Yang di
katakan manfaat dari keberadaan Gumuk bukan untuk
dieksploitasi hasil dari tambang Gumuk tersebut,

melainkan manfaat bahwa Gumuk sebagai resapan air dan
sebagai pemecah hembusan angin yang sangat kencang
dari Samudra Hindia.

Kearifan Lokal

Kearifan 1lokal dapat dimaknai sebagai sebuah
pemikiran tentang hidup yang dilandasi nalar jernih, budi
yang baik, dan memuat hal-hal positif dan dapat
diterjemahkan sebagai karya akal budi, perasaan
mendalam, tabiat, bentuk perangai, dan anjuran untuk
kemuliaan manusia (Wagiran, et al., 2012). Pandangan
hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi
kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah
dalam pemenuhan kebutuhan mereka disebut kearifan
lokal (Akhmad, et al., 2012).

Kearifan lokal (local wisdom atau local genius)
merupakan pemikiran atau ide setempat (lokal) yang
mengandung nilai-nilai bijaksana, kreatif, kebaikan, yang
terinternalisasi secara turun temurun (mentradisi). Nilai-
nilai tersebut dipercaya mengandung kebenaran sehingga
diikuti oleh anggota masyarakatnya, kearifan lokal ini
yang bisa disebut nilai-nilai luhur (adhiluhung)
masyarakat yang berfungsi sebagai landasan filsafat
perilaku yang baik menuju harmonisasi (Kriyantono, et
al., 2014).

Gumuk

Kabupaten Jember memiliki bentang alam yang
cenderung unik. Salah satu keunikan tersebut adalah
sebaran gumuk. Sebaran gumuk di Kabupaten Jember
terletak pada Kecamatan Arjasa, Sumbersari, Jelbuk,
Sukowono, Kalisat, Pakusari, Ledokombo, Mayang dan
Sumberjambe. Inventarisasi gumuk yang sudah dilakukan
menyebutkan bahwa pada tahun 2012 terdapat 11%
gumuk yang sudah rusak (Hariani, 2015). Kecenderungan
eksploitasi gumuk dilakukan di Kecamatan Sumbersari
karena peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan
pembangunan  infrastruktur.  Eksploitasi  tersebut
diperkirakan akan terus meningkat dan akan berdampak
besar bagi kerusakan ekosistem makro di Kabupaten
Jember.

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Jember (2016),
menjelaskan bahwa secara umum jenis tanah yang ada di
daerah gumuk adalah regosol. Tanah tersebut gembur dan
subur. Tekstur tanah di gumuk cenderung sandy clay
loam. Tanah tersebut merupakan tanah alluvial
terdampak dari hasil pelapukan batuan vulkanik (Utomo
dkk. 2015). Tanah regosol memiliki kecenderungan peka
terhadap erosi sehingga tutupan vegetasi berkontribusi
penting dalam menjaga stabilitas agregat tanah.
Berdasarkan uraian diatas terkait interaksi ekosistem
gumuk terhadap siklus hidrologi maka diperlukan
pengelolaan terhadap jasa lingkungan yang diberikan oleh
gumuk serta sumber daya alam yang diperoleh dari
gumuk. Pada dasarnya kerusakan gumuk dapat
mengganggu siklus hidrologi yang akan memberikan
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pengaruh buruk bagi alam serta manusia.
KESIMPULAN

Penerapan kearifan lokal dalam melestarikan gumuk
menjadi dasar bagi pemerintah untuk membuat kebijakan
konservasi. Pengetahuan ini menghasilkan tindakan
berupa kearifan lokal yang bersifat komunitas, yaitu cara
masyarakat bekerja sama, saling membantu, dan
mengurangi beban kerja, baik untuk kepentingan umum
maupun pribadi. Menjaga gumuk merupakan wujud alami
dari implementasi kearifan lokal masyarakat Jember yang
harus dilestarikan dan dipelihara secara terus menerus dan
lestari. Oleh karena itu, pemerintah daerah akan dibantu
dalam merumuskan kebijakan yang berbasis kearifan
lokal masyarakat.
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